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PINDAHULUAN Sebagai lembaga



intermediasi keuangan, menghadapi berbagai ,t.ito u*f,u yoog f:?i*1n oapat potensi kerugian apabila ,menyebabkan nsrKo



tersebut



tidak dikelola dcngan baik. Salah banl adalah risiko uKurdrtas. Bank harus memiliki kebijakan dan manajemen risiko tikuidiias yang l*l:i untuk mcngidentifikasi. ,"ngrt r., Tlill memonrror. serla mengendalikan risiko likJiditas



satu



risiko yang krusial bagi



tersebut.



Likuiditas adalah kemampuan bank untuk



mendanai



penambahan



aset dan memenuhi jaruh tempo, tanpa menimbulkan yang tidak dapat diterima. peran



kewajiban ketika



Kelugran



bank dalam transformasi dcposlto tls\a ne.naet menjadi kredit janska d;*, membuat bank rentan terhadap ,iril.i ril.uiJii", mendasar



Hampir



setiap transaksi keuangan atau



rcnerapan I



domino bagi



1"i;;"



dalam memenuhi kewajiban sccara t"pui*aktu. (2011) melakukan peneli?ian terhadap . ..I.-11



,iit"r.



tg Supervision



Basel Committee on



likuiditas bank syariah dan



(BCBS) menerbitkan Souncl Monoging Liquidiry in Sanki:ng



,f



mana1emen



likuiditas dalam lembaga



Kemudian, berawal



pertengahan



dari gejolak paJar gasel



tttran



^Liquidity



Challenges pada



(



BCBS t



Managemant and



Februari 200g.



Ekonomi Universitas



bahwa



demikian, bank syariah haius mengantisipasi pcrilaku penarikan ini dengan mclak"Jan dua tindakan: menyimpan sejumlah likuiditas dan menyesuaikan risiko bagi hasil kepada para deposan. Arif dan Anees (2012) ,ri.n"_ut un



200i- membuat



Supervision |;, .l . BankingRisk



-"n"-rf.un



para deposan akan menarik simpanannya apabila bank-bank syariah tidak mcnghasilka'n income dari pendanaan mereka; suku f,rrrgu m"ningtat; dan total simpanan ccndcrung men"urunDengan



.!0, yang vatnns mcnyebutkan prinsip_prinsip I



Indone



penerapan manajcmen risiko likuiditas sehingga bank dapat memastikan kecukupan Juno .""u.u harian, baik dalam kondisi no.-ul maupun krisis,



karena kekurangan lembaga bank saja -"rnf,iki



seluruh Pada Februari 2000,



dalam



sia sendiri, bank sentral Bank Indonesia Nomor lll 16 /DpNp tentang p"n"rupun Manajemen Risiko unruk RisikJ LiLri#;. Ketentuan ini beffujuan untuk meningkatkan



'...nuhi (BCBS, 2000). Manajemen';i;-ik"



pada satu



bank



mengeluarkan Surat Edaran



manaiemcn



A*ypsaxgat penting



mcningkatkan kcmampuan



Di



komitmen



il;;;;;'



lainnya.



I



merupakan standir untuk "menghitung besarnya risk-based dalam permodalan tuni. yung dapat menurunkan risiko insolvabilitas bank. Bascl II mcrupakan penyempurnaan Basel I yang memperluas kategori risiko dcngan mcnambahkan risiko operasional dan menyediakan ruang unfut risiko selain risiko krcdit dan risiko pusu.. III memperkuat peraturan, p"ngu*urun,nur"t dan manajemen risiko melalui kaji utuig pcngukuran yanq lebih komprehcnsif. TujuJnnya untuk



Basel



menghadapi gcjolak yang timbul dari tekanan sektor keuangan dan ckonomi.



pada likuiditas suatu bank. risiko likuiditas yang membantu memastikan kemampuan $,t1Tl hk untuk



oenmplrkasi



mcn_gcluarkan Basel l, Basel II, dan , ,PCBj kemudran Bascl III untuk memberikan kerangka dalln penerapan manajemcn risiko, khrruriyu penilaian risiko bank dan aspek keuangan
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antara dua sisi ncraca (aset dan kewajiban), yang



bahwa risiko likuiditas memengaruhi profitabilitas bank sccara signifikan, dengan liquidity gap dan krcdit macct sebagai dua faktor yang



memperburuk



dapat menimbulkan surplus kas yang perlu diinvestasikan atau kckurangan kas yang perlu didanai. Selain itu, risiko likuiditas juga dapat ditimbulkan akibat kesulitan untuk mcmperoleh kas pada biaya yang wajar (Mounira dan Anas, 2008). Salah satu jenis risiko likuiditas adalah risiko pendanaan ffunding ri.sk), yang terkait



risiko likuiditas. Kcduanya



memiliki hubungan ncgatif dengan profitabilitas.



Ketika terjadi krisis, bank yang lebih terckspos risiko likuiditas akan meningkatkan kepemilikan asct likuid mereka lebih banyak.



dengan kemudahaan seseorang untuk memperolch dana dcngan cara meminjam mclalui penggunaan aset sebagai jaminannya. Risiko likuiditas jenis ini selalu mcmainkan peran penting dalarl krisis pcrbankan (Davis, 2008).



Mercka juga lcbih banyak mengurangi pemberian pinjaman baru. Eksposur likuiditas mcmengaruhi pcrilaku pada bebcrapa dimensi. Pada sisi aset, bank mcmegang surat bcrharga dengan likuiditas



rcndah, scperli efek



beragun aset, kemudian



mempcibesar pcnyangga kas selama krisis dan mcnurunkan pembcrian pinjaman baru. Pada sisi



Bank run mcrupakan karakter umum



Tujuan dari pcnelitian ini adalah membcrikan sebuah analisis terkait dengan: l.



risiko



likuiditas risiko mengelola bank perbankan, 2.bagaimana



3. perlunya



stress testing dan conlingency Junding plan. Flasil dari analisis konscp manajemen risiko likuiditas ini diharapkan



dapat membantu perbankan untuk mcngelola likuiditas dcngan tepat di dalam tantangan kondisi ekonomi dan bisnis yang terus-mencrus bcrubah. Pengertian Risiko Likuiditas Likuiditas merupakan kemampuan bank untuk mcndanai kenaikan aset dan mcmenuhi kcwajiban yang jatuh tcmpo (BCBS, 2000). Oleh karena itu likuiditas sangat penting bagi kcberlanjutan usaha bank. Pengclolaan likuiditas merupakan salah satu di antara kcgiatan paling pcnting yang dilakukan oleh perbankan. Ketidakscimbangan bank dalam



aset dan kcwajiban



dari



terjadinya sebuah krisis besar yang memainkan pcran penting dalam sejarah 'monetcr. Sclama tcrjadinya bank rLtn, para dcposan me narik simpanan mercka karena mcreka ingin bank tersebut jatuh. Faktanya, pcnarikan yang terjadi tiba-tiba dapat mcndorong bank untuk melikuidasi banyak asetnya sehingga mengakibatkan kcrugian dan kejatuhan. Dalam kepanikan yang ditandai dengan banyak kegagalan bank, terdapat scbuah kekacauan sistem moneter dan pcnurunan produksi (Diamond dan Dybvig, 1983). Bank run yang tcrjadi pada suatu bank akan menjadi krisis pcrbankan apabila fenomena bank run pada suatu bank menjalar kc bank lainnya (contagion e./kct') Bank run dan krisis perbankan telah menjadi fcnomcna global dan terjadi bcrkalikali di negara maju maupun negara berkcmbang dalam bcberapa dckade terakhir. Bahkan sejak peftengahan 2007 hingga kini, pasar keuangan dunia mcnghadapi krisis keuangan global akibat pctmasalahan perbankan (subprime mortgage) dr Amerika Serikat (Simorangkir, 20 1 1 ). Bank dapat melindungi dirinya terhadap risiko likuiditas. Hal besar yang jclas-jclas dapat dilakukan olch bank adalah dcngan memiliki aset aset tikuid dalam jumlah besar. Tentu saja, kas mcrupakan jawaban atas kebutuhan likuiditas, sedangkan surat berharga pcmerintah juga dapat digunakan kapan pun scbagai jaminan likuiditas, Olch karena itu, untuk mencegah terjadinya



20t2).



pengclolaan



al,



(2



ris ba



kc m(



kc



pc;



sis ber



mcngandalkan pinjaman jangka panjang akan mcmangkas pendanaan baru lebih banyak daripada bank-bank yang utamanya mengandalkan simpanan atau deposito biasa dan pendanaan ekuitas (Strahan,



likuiditas,



cf



Bank Run



liabilitas, bank-bank yang



prinsip-prinsip manajemcn



m



k(



dapat



mcnghadapkan bank pada risiko likuiditas.



Bank melakukan aktivitas yang bcrnilai pada sisi aset maupun kewajiban. Di sisi aset, bank memberikan pinjaman kepada debitor yang kcsulitan dan tidak likuid. Di sisi kewajiban, bank menyediakan likuiditas kapan pun diminta oleh para deposan. Tetapi ada potensi bahwa terdapat kctidaksesuaian fundamental antara kedua aktivitas terscbut: permintaan atas likuiditas oleh



ilikuiditas perbankan, maka



diperlukan



manajcmen risiko likuiditas yang schat



dapat mengurangi kemungkinan



schingga



terjadinya



masalah yang scrius.



para deposan dapat muncul pada waktu yang tidak sesuai sehingga menyebabkan likuidasi atas asctasct yang tidak likuid (Diamond dan Rajan, 2001).



Dampak Penularan Ketidakstabilan



Sistem



Keuangan Akibat Masalah Likuiditas Bank sentral bcrperan dalam menjaga stabilitas sistem kcuangan. Belum ada dcfinisi yang baku sccara internasional mengenai stabilitas sistem



Olch karena itu, bank dihadapkan pada risiko likuiditas yang dapat menghambat aktivitas bank. Risiko likuiditas mcrupakan scbuah risiko yang muncul akibat kctidaksesuaian jatuh tcmpo



keuangan. Namun, Schinasi
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(2000



sisr



terl
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dar



ind



sua



aka



elfe sist bah



k"p seri bug anta



liku (2) pcn)



kctil dam



Furf inso siste



pola 200c



Ker: Pada



pcng



rng



mendefi ni



rlu rlu



s



ikan



s



ta-bi li



tas



si



s



tem keuangan



sebagai kondisi dimana s en s ien *",'a.jri,",l"f,"olli,ffil",, l)"r;"::;? waktu ke waktu, dari deposan?""i"nuiro.,



pat



leh



oun



alokasi sumber dava ekonomi (2) dapat menjtai/ Lengidenti



;;;;";;luruhan; fi k".;;;;.ngelota



risiko-risiko kcuanqan: serta (3) dapat dcngan gcjiak ,J,rlai fJiu ,"r.,o, l:l,lj"y:,ap Keuangan dan ckono.mi. B;k r"a""!r" e007) mendefinisikan stabilitas ri.r"_ r"uugui ketahanan sistem ke -" p..kon o,"n i un



^e



;



il;;;iJ



d;r#* ol"3,1o"rrf,H""H:li



srstem pembayaran. peny"f;u.un'riJito r"rup berjalan dengan semcstinva.



ai"



Stabilitas kcuar ,i,t.m* ol; ^"#,:il""T:frff":fri"*'#L:?



tergantung



pada faktor_fakto, ""f.""Jrni makro terkait defautt lembaga keuangan dan :ll li,irr:g-Tasrng sektor rndusrn (Valuzis d.an Zjdultnu,



d",d';.#



ifi:i.i* :::il



Z6Ogl.*'dpuArlu masalah likuidiias, maka dampaL p""rrrrr""i)ir),or,",



suatu bank mcngalami akan mcmbcrikan



eJJbct)



pada bank larn, yang disebut risiko sistemik. Risiko sistemik me-p-ut-"J,]Ji t. il.o kcjadian uru,, iJr,irunrun Kcpercayaan dalam sistem k"rangan yung'.rLrp serius schingga menimbutk". k;;:;rirr,"**ur,, rr' bagi pcrckonomian (Taylor. zooo.1.'""!r'rr Dampak pcnularan (contogion) pada pasar antarbank dapar rcriadi k"r,k' ij; ;;iioillroror" Iikuiditas r..uru ui."nat (Allen dan Gale, 2000); (2) ketika .t rp"[turT pasar menciptakan ef.ek penyebaran (Diamond rtan Dybvig, idsjflo"" f:l kelika. kejaruhan scbuah bank menimbulkan dampak domino (Vatuzis d^ Zi;;t;;,'"|.r*r, Furfire. Apabita ."rulri- _., gltu^i ,2003). msolvabilitas. maka aka



_i.t*



l:Y:"::l



i,t,'



'



f



.,.#mffi ,"ffi #:H,'ff



f3ff,n''out-un



#illl'ilff



antu.totasi--ii[**'?,]"



"t, bahwa dalam



manajcmcn risiko



pilar:



(l)



di



Indonesia ditekanl


pensawasan



g:'"F:. (2) K;buak"",



lik u id iras



147



aktif d.wuo-komisaris dan



;;;;;,'o#



,,_,,.,,,0o likuiditas, (3) proses manajemen risiko likuiditas, dan (4) sistem pengerdalian intern Dewan komisaris dan direksi bertanggung jawab aras cfekriviras -surr'fj"", risiko likuidiras di UunL. ;il;;;; igr].r|, uu n r. *uj i u r", ir i ;i'K;; ;, J Satuan



*::i:,*XX -M;d



manaJemen



il:":jH:i



r"au vu"uffin Ri.ito



;ili"it*



vung



of; ""'?,Xffi , evaluasi dan memberiturr "lXffl ."f.JfrJrA"., kepada direktur utama manajemen risiko. . Sedangkan



Ko; ite



xd;jil;;



*,r^^.'t"toutt



.[,q1,.Jjlf-- "*_", j,l,#10"" ?:i



ulang secara



berkala ,



r.rr^r'#""?"mastikan kecukupan kerangka. ;;;;j"_* risiko, " keakuratan metodotgi o""i#" rir,t", kecukupan sistem info;u.i "",' ;il;;#rioo. dan penerapan



manajemen,i.ir." iilriaitas yang



efektif harus didukr"q



a""g*'"t".#*u



yung mencakup kebiiakan pi"r"Orr' ,anajemen risiko likuidiras serta f..dan ;mit risiLo yan*'O,,",upkun sccara jclas scialan dcngan ,-,-'i;;,iin srrarcgi bisnis banl


il;",:



ill'



fi'#;ll,lTi"J lilX?l,' I Idenrifikasi risiko f";.if",



ororiras



proakrif; mencakup seluruh aktivitas Ur.rir" U""t dan dilakukan dalam rangka _"rg"""fi.i, .,irnU., aun kemungkin an timbul-nya ririk;;; ffi umyu. bank perlu l^"_l"ruut1v" -"ngukr;-.i]lio ...uui dcngan karaktcristik d"" k";;i;krirr"r''i.giurun usaha. Dalam Den
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trtrffi***ffitr#



E#*Y*&92121#].il 7....**ambarl.BaganManajemenRisikoLikuiditas



tiliffik"td*;:



paper,Manajemen Sumber: consuttative Yl*I"n";rbankan Perbankan' Bank Indonesia' 2008'



di Indonesia' Direktorat



;;;#i^" ;;"i*g"t*"



AdanYa kelemahan dalam kerangka Basel Acctrd I maka Pada Juni 2004



Proses penerapan manajemen risiko yang efektif harus dilengkapi dgnean. srstem i"n!""Aufiu" intern yang andal'. .Apabila iif"-""fti, maka dapat membantu nejabat,!11f



diterbitkan Basel



II



yang memasukkan unsur



review Process dl" ,up"-irory -iiiptinu,



mqrket



selain kebutuhan modal minimum'



aset bank' menJamm AaUm menjaga " *r.aiu"Yu lelaPoran keuangan dan daPat diPercaYa' manajerial Yang bank terhadap kepatuhan r"""iigf."f.an



p.r6"auun perhitungan kebutuhan- modal gasel t dan Basel II terletak -irrirrrrr* anlara risiko operasional' aspek r fuau r p""u*Uahan



Krisis keuangan global



ketentian dan peraturan perundang-undangan vans berlaku' serta mengurangi risiko



Pada



bahwa nertensahan 2007 telah menunjukkan



trtif-r""srl*ion tidak cukup bagi pasar



kerugian, penvimpalgln'. dan p"iuttgi*u" urp"k k"huti-hatian' oleh karena ito untuk terselenggaranya slstem



i*iia*v"



dan



lembaga keuangan. Kebijakan pengaturan kontribusi besar dalam V""g pi.t-itif memiliki i.kaltu" krisi keuangan yalrg semakin berat' f"tu"gtu Basel III disusun untuk memperkuat dan likuiditas lernbaga keuangan



dan efektif' oensendalian intern yang andal



i"tii, AiA"f.""g oleh satuan kerja operasional' i"*"* Lta iendukung, serta Satuan Kerja



modalberdasarkan



prinsip



serta kehati-hatian perbankan menciptakan sistem k""uttgutt dan iiUlt kuat, sehingga lebih tahan terhadap



Audit Intern.



v""g 'nrrniunnun. Basel -il beruPaYa untuk Basel II' dengan kelemahan it.ttgftiiu"gkan lebih banyak pengaturan atas manaJemen



Basel Accord



Secara internasional dibutuhkan suatu [.tu!u-u" regulasi yang akan menjadi acuan



setiap negara' Pemikiran inilah f-"gt t"g"f ",or" mrrnculnya kesepakatan Basel v"ig -"""A"sari Accord). BCBS menerbitkan Basel



;tsiko



terintegiasi- pada perbankan



dan



i.-Uugu keuangan (Dedu dan Nitescu '2012)'



int7"t



i."otA T Pada 1988 untuk mengukur l;;ltp"" modal menurut risiko kredit'



HASIL DAN PBMBAHASAN frinsip-prinsip dalam Manajemen Risiko Likuiditas yang Kerangka manajemen risiko likuiditas telah dikelu-arkan oleh Bank Indonesia



f"*,rAiutt pada 1996 BCBS mengamandemen nasel Accord I untuk memasukkan risiko pu.u. Aufu* perhitungan kecukupan modal'
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lE



memasukkan prinsip-prinsip



asesmen



manajemen risiko likuiditas dari Basel Committee on Banking Supervision Berikut



ini merupakan prinsip-prinsip ascsmen untuk manajcmen risiko bagi institusi perbankan (BCBS,2000):



1. Mengembangkan sebuah



struktur pengelolaan likuiditas. Setiap bank harus



memiliki sebuah stratcgi yang telah disepakati bcrsama untuk manajcmcn likuiditas sehari-hari. Dewan dircksi dan komisaris bank harus menyctujui strategi dan kebijakan penting terkait dengan manajemen likuiditas tcrsebut. Dewan tersebut juga harus memastikan bahwa manajemen puncak tclah mengambil



langkah yang diperlukan



memonitor



untuk



dan mengontrol risiko



likuiditas.



gka unsur m0rkel



I



pada



n bahwa



r



gaturan



dalam in bcrat kuat



3.



tcrhadaP



untuk



.



4.



dcngan



n



dan



Risiko



.as yang a tclah



kontingcnsi likuiditas yang mcmadai.



berbagai skenario "seandainya." Mcngclola akses pasar. Sccara periodik, bank harus mcninjau ulang upayanya



Penerapan Manajemen Risiko Likuiditas Berdasarkan Surat Edaran Bank lndoncsia No. lll16lDPNP tentang Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas, maka penerapan manajcmen risiko likuiditas sccara



efektif setidaknya mencakup:



(l)



pcngawasan



mempertahankan diversifikasi utang, dan



aktif dewan komisaris dan direksi, (.2)



menjual aset.



kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit manajemen risiko, (3) kecukupan proses



Merencanakan kontingensi.



Bank harus memiliki rencana kontingensi yang



identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko serla sistem informasi manajcmcn risiko, dan (4) sistem pengendalian intcrn yang menyeluruh. Dalam menerapkan manajemcn risiko likuiditas, bank perlu mengevaluasi profil risiko likuiditasnya yang dikatikan dengan kecukupan modal (capital requirement). Efektivitas manajcmcn risiko likuiditas ini akan meningkatkan stabilitas



proscdur untuk mengatasi kekurangan kas pada situasi darurat.



5.



mempcroleh



dari setiap bank untuk mengevaluasi tingkat risiko likuiditas dan memastikan bahwa bank terscbut memiliki rencana



likuiditas serla mencakup prosedur-



2012).



n



efcktif. Pengawas harus



mcnunjukkan stratcgi penanganan krisis



naJcrncn



pengawas



informasi yang mcmadai dan tepat waktu



memastikan kcmampuannya untuk



n



tingkat



mengharuskan bank agar mcmiliki sistem



untuk mcmbangun dan memclihara hubungannya dengan kreditor, untuk



kcuangan scrta



memastikan terdapatnya



pengungkapan infbrmasi yang memadai mcngenai bank tersebut untuk mengelola pcrsepsi publik atas kelembagaan dan



pengukuran, pemantauan, dan pcngcndalian risiko likuiditas yang



menggunakan



dan



dalam



mcningkatkan likuiditas. Bank harus memiliki sebuah mekanisme untuk



manajemen likuiditas.



memantau kebutuhan pendanaan. Setiap bank harus membuat scbuah proses untuk pengukuran dan pemantauan yang bcrkclanjutan atas kebutuhan pcndanaan bersih. Selain itu bank harus menganalisis likuiditas yang



terlctak



tersebut.



7. Peran pengungkapan publik



harus melakukan evaluasi indcpenden atas strategi, kebijakan, prosedur, dan praktik-praktik yang tcrkait dcngan



dilakukan tepat waktu.



modal



memadai atas proses manajcmen risiko likuiditasnya. Komponen du*u. sistcm pengendalian internalnya antara lain tinjau ulang dan evaluasi independen yang rutin atas efektivitas sistem dan, jika diperlukan, mcmastikan bahwa pcrbaikan telah dilakukan atas pengendalian internal



B. Peran lembaga pengawas. pcngawas



2. Mengukur dan



nimum.



Pengendalian internal untuk manajemen



risiko likuiditas. Bank harus mcmiliki sistem pcngcndalian internal yang



keschatan bank.



Setiap bank juga harus memiliki struktur manajemen yang bcrlanggung jawab atas pelaksanaan strategi likuiditas secara efektif. Selain itu, scbuah bank harus memiliki sistcm informasi yang memadai unfuk mcngukur, memonitor, mcngcndalikan, dan melaporkan risiko likuiditas, sehingga pclaporan risiko dapat



2004



6.



Manajcmen likuiditas valuta asing. Bank



harus memiliki sistem pengukuran, pemantauan, dan pcngcndalian posisi likuiditasnya pada mata uang utama yang



sistem perbankan secara keseluruhan.



aktif.



Secara mendasar, proses pengukuran likuiditas memerlukan empat alat ukur:
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t l.



2.



Proyeksi arus kas, yaitu proyeksi scluruh u*t kas masuk dan arus kas keluar tetmasuk kcbutuhan pendanaan untuk memenuhi komitmen dan kontinjensi pada transaksi rckcning administratif' -



Rario likuiditas, yang kemamPuan



3.



4.



menggambarkan memenuhi



bank untuk



kewaj iban jangka PendcknYa'



Prohl maturitas, yaitu pemetaan



poslsl



asct, kewajiban, dan



rekening jangka waktu skala dalam ke administratif jangka waktu sisa tcrtcntu berdasarkan jatuh temPo' samPai dcngan



dalam lingkup lini usaha' Kcrangka s/ress tesling j.,ga Liatuttya tidak cukup fleksibcl untuk cepat merespons perkcmbangan krisis



(misalnya, ketidakmampuan untuk menjumlah it rpotrt dcngan cepat, mcncrapkan skcnario baru, atau mcmodifikasi model)' Bank pcrlu menginvestasikan sistcm informasi



akan -unlj"rrr"n risiko likuiditas, sehingga bank meningkatkan kemampuan .-ultttk mcngolornasi informasi akhir hari (BCBS'



200e).



Program stress testing harus dilakukan secara konsisten dan komprchcnsif yang mencakup produk, bisnis, dan entitas, sefia scluruh faktor-faktor risiko yang relevan dan memperhitungkan keterkaitan' antarrisiko



Slre.ss lesting, yaitu pengujian yang



dilakukan dengan menggunakan skenario tcrlcntu terhadap posisi likuiditas bank dalam kondisi krisis.



tersebut. S/ress test jttga



hants peluang mengidcntifikasi dan menentukan p"r.tLuhun kondisi pasar yang dapat m.emiliki



.Slress Testing



iampak negatif pada konsentrasi risikonya' Pcngaruh ,stress test biasanya dicvaluasi yang terhadap safu ukuran atau lcbih' Ukuran



S/ress testing merupakan pcngu1lan yang dilakukan dengan mcnggunakan skenario tertentu tcrhadap posisi likuiditas bank dalam kondisi tidak normal. Stress test harus



biasa d'igunakan adalah nilai aset, laba/rugi akuntansl, laba/rugi ekonomi, modal yang



dilakukan dengan menggunakan bank-specific stress scenario maupttn market-wide stress scenario dcngan mempertimbangkan berbagai



diwajibkan atau aset terlimbang menutut risiko, kewajiban modal ekonomi, serta gap



faktor, antara lain berbagai peristiwa yang telah atau berpotensi menyebabkan krisis likuiditas, duraii peristiwa tersebut, dan kedalaman permasalahan yang ditimbulkan peristiwa tersebut. Slress tesl dapat j"gu



atau kesenjangan likuiditas dan pendanaan'



yang dapat bcrdampak pada b-l* yang pada -"iltlt l jaringan opcrasi signifikan



kolateral fiaminan), harus dibuat dan dinilai secara sistcmatis pada kondisi sfres^s, ketika pasar tidak scpcnuhnya berfungsi dan banyak iembaga yang secara bersama-sama mcngikuti strategi mitigasi risiko yang scrupa' Dcwan Pengawas hants melakukan asesmen yang rutin dan komprehensif atas program slress testing perbankan, dalam hal ini bank sentral atau otoritas jasa keuangan'



Program slress testing



kondisi tekanan. Kinerja tcknik mitigasi risiko'



diluknkun pada skenario countty-specific crisis



negara tersebut (Bank lndoncsia, 2009)'



Kcterlibatan dewan komisaris dan dircksi merupakan hal paling penting untuk memastikan pcnggunaan stress tesling dalam bank' tata kelola risiko dan perencanaan modal



penetapan fujuan stress tesling;, mcndef,rnisikan skenario, mcmbahas hasil s/ress fesl, menilai tindakan potcnsial' dan pengambilan keputusan' Krisis keuangan



Hal ini mcliputi



telah tengungkapkan lcmahnya



seperti hedging, nelting, dan



penggunaan



Dewan Pengawas harus



mewajibkan



manajcmen untuk mclakukan tindakan koreksi



apabila terdapat kekurangan yang cukup material dalam program slress testing alau apabila hasil stress lest tidak cukup dipcrtimbangkan dalam proscs pengambilan keputusan. Bcrdasarkan Pllat 2 (;upet"visorT ,uri"* process) dari kerangka Basel Il, dewan pengawas harus menilai hasil stress tesling tutf t"bugai bagian dari peninjauan ulang pengawasan ascsmen modal internal bank maupun manalomen risiko likuiditasnya' Secira khusus, dewan Pengawas harus mempertimbangkan hasil s/ress testing yang



aspek



organisasional dari program stre,ss. lesting' Selelum krisis, stress lestine pada beberapa bank dilakukan scmata-mata scbagai sebuah pelaksanaan yang jauh dari fungsi risikonya b"ngun sedikit intcraksi dengan bidang usaha' Sebelum krisis, banYak bank tidak



memiliki progtam slress testing



harus



memfasiliias perkembangan mitigasi risiko atau rencana darurat di antara serangkaian



yang



menyeluruh, tctapi stre:ts lesl berjalan tcrpisah



untuk risiko tcflentu atau portofolio dengan tingkat integrasi perusahaan yang .terbatas' R iik-s p ec ili c s tr es s t e s I i n g biasanya dilakukan



t50



jauh ke depan (brwctrd-looking) untuk menilai kccukupan modal dan likuiditas.



tentunya tidak dapat mcmprediksi lebih



dulu



Rencana Pendanaan Darurat



Rcncana pendanaan darurat (contingency



5.



funding plan-CFP) diperlukan



untuk menangani masalah likuiditas pada kondisi tidak normal. CFP merupakan kompilasi



kebijakan, stratcgi, proscdur, dan rcncana tindakan untuk memastikan kemampuan bank dalam memperoleh sumber pendanaan pada biaya yang wajar kctika tcrjadi kondisi krisis. CFP harus disesuaikan dengan kompleksitas dan profil risiko, cakupan bisnis, struktur organisasi, dan peran bank dalam sistcm keuangan. CFP juga harus diintcgrasikan dengan hasil skenario dan asumsi yang



t



I



t 1



) S



6.



ri



mengenai



T.



2009).



Si



rg



gi



lg ut



ko



tindakan yang berbeda untuk lingkungan



.an



(o,



nn ika /ak ruti



8.



kan atas



hal gan.



lkan :eksi



rkup atau



ukup



bilan isory ewan



;sting ulang bank Nnya. harus



yang



kondisi internal dan eksternal. Rencana darurat harus dikoordinasikan



secara langsung atau tidak langsung



dcngan scluruh aktivitas manajemen risiko dan pemantauan risiko bank



9.



yang berbeda pula.



khususnya risiko krcdit. Bank yang memperolch pcndanaan dalam berbagai mata uang harus membuat



rencana darurat yang terpisah untuk sumbcr dan pcnggunaan dana setiap mata



peningkatan likuiditas hampir tidak mungkin ada setelah tahap awal scbuah masalah, sebagai gantinya dipcrlukan



3.



penentuan



hidup, secara periodik harus dievaluasi kembali scbagai rcspons atas pcrubahan



2. Early warning system yang baik merupakan unsur pcnting, karena



ilai



Perlimbangan yang cermat diperlukan untuk tingkatan detail untuk mengidentifikasi sinyal peringatan awal



7. CFP harus mcrupakan rcncana yang



atau tidak tersedia pada tipe krisis darurat pcrlu memasukkan tindakan-



perencanaan



darurat. Krisis masa depan mungkin tidak bisa sama dcngan krisis masa lalu.



fleksibel untuk melakukan manuver.



tertentu. Sebagai konsckucnsinya, rencana US



atau



tanggung jawab manajemen krisis, dan berbagai tindakan alternatif. Namun, perencanaan yang terlalu detail dapat menghalangi pengambilan kcpufusan. Singkatnya, dipcrlukan ruang yang



Conlingency /unding plan setidaknya menunjukkan isu-isu berikut ini (Matz, 20ll): 1. Tipe krisis yang berbeda memerlukan persiapan yang bcrbcda pula. Sumbersumber utama likuiditas biasanya kurang



1p



banyak memengaruhi



(early wctrning signal),



digunakan dalam slress lesl serla analisis bank risiko likuiditas (Bank Indoncsia,



E



penyebab pasti, durasi,



kcdalaman krisis likuiditas. Oleh karena itu dirasa pcnting menyediakan tindakan alternatif terlebih dahulu. Pengalaman masa lalu tidak boleh tcrlalu



uang.



10. Bank yang merupakan bagian organisasi yang memiliki lini bisnis asuransi, rcal



lini



respons yang cepat.



estat, atau



Perencanaan terlebih dahulu merupakan unsur penting. Ukuran dan tanggung



memonitor pasar asuransi, real estat, atau pasar lainnya, di samping pasar keuangan. CFP untuk bank dengan anak perusahaan, holding companies, atau afiliasi lainnya



jawab untuk mcnangani krisis likuiditas perlu didcfinisikan sebelum situasi krisis terjadi. CFP harus memasukkan pedoman tindakan khusus yang akan diambil bank jika peristiwa hipotetis (yatrg diduga) terjadi. Manajer yang sibuk dan tcrtckan ketika peristiwa krisis tersebut benarbenar terjadi mungkin tidak dapat berpikir sccara jelas dan komprchcnsif seperli ketika kondisi normal. 4. Sebuah rencana darurat tidak dapat berupa sebuah rcscp, meskipun rencana tersebut harus memasukkan pedoman khusus. Scbaliknya, rencana darurat harus bcrupa sebuah menu skenario alternatif dengan pilihan-pilihan rescp untuk merespons situasi teftentu. Manajer risiko



I



l.



bisnis liannya



juga harus mcnunjukkan



harus



pefianyaan-



pertanyaan penting secara kritis tentang unsur-unsur CFP yang dikonsolidasikan maupun tidak dikonsolidasikan.



Tantangan Manajemen Risiko Likuiditas pada Perbankan



Berikut ini merupakan tantangan yang dihadapi bank dalam pengelolaan risiko likuiditas (BCBS, 2008): l. Likuiditas mcrupakan kemampuan untuk



mendanai pcningkatan aset



dan



memenuhi kewajiban ketika jatuh tempo.



Makna tersirat dari dehnisi ini adalah bahwa kewajiban dapat dipenuhi "pada
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T



biaya yang wajar'" Manajemen ris-iko tiUartas berupaya untuk memastikan kemamPuan bank agar daPat teruskcwajiban terscbut' -"rl"*, memenuhipcmenuhan kcwajiban Hal ini mencakup



ams kas yang tidak pasti' yang terganturg



pada peiistiwan-peristiwa cksternal dan pcrilaku agcn lainnYa -lt4a,lajemen



2.



risiko Yang



cfcktif



masa mempcrkirakan kebutuhan arus kas maupun normal depan, baik pada kondisi



Ini



konclisi tekanan (.stressed condilion)' bank menimbulkan scbuah tantangan bagi pasar meskipun bank bcrada pada kondisi yung tor*ul, karcna bank membutuhkan il"#-poun untuk mcnarik informasi dari



U.rUugui kegiatan opcrasi bank. 9un menil"ai pcngaruh dari pcristiwa-peristiwa rt"*ui teihadap ketersediaan likuiditas "t pendanaan. Tantangan ini akan meningkat tctika tcrjadi kondisi tekanan' karena asumsi yang mcndasari risiko likuiditas



bisa b".uluh, tcrutama



pada stabilitas sistem (contagion -Manajcm.en, risiko "Jkrt) ,-,.gitu' keuangan suatu



iif."iAi"t



proscdur, dan limit rlsi\9 likuiditas; srstcm manajemen risiko likuiditas; sefia pengendalian intem' Bank harus melakukan analisis tcrhadap risiko seluruh sumbcr risiko likuiditas' Sumber f



if.,liAi,u* dapat bcrasal dari produk



pada posisi sumber dan pcnggunaan dana, baik kewajiban, maupun rckening



ur"r,



lainnya uO-i,-,ltttutif. Sumber risiko likuiditas



risiko-risiko lain yalg dapat ilt"*p"rto*k likuiditas perbankan' misalnya ririt" kredit, risiko pasar, dan risiko



V"i*



operasional.



Slress teslirtg diPerlukan untuk pengujian tcrhadaf p:oglyl .. stressed



'rrrTiiion terhadap posisi likuiditas bank tcrjadi kondisi tidak normal' "p"Uif" Iieterlibatan 


Perubahan



dalam mcmastikan p"ngg"r'uutt stress tesling bank' iu,u t"totu risit o dan pcrcncanaan modal pendanaan rencana Bank juga harus memiliki



perkembangan



pasar global tclah mengubah sifat risiko iit.rlOilt pada tahun-tahun terakhir' Pendanaan bcberapa bank tclah beralih



darurat untuk mcnangani



DAFTAR ACUAN Allcn, Franklin dan Douglas Galc'



dari



1-33.



& Mounira, B' A' 2008' Managing Risks and Liquidity in an Interest Free Banking Framework: The Casc of the



Anas, E.,



Islamic Banks. Inlernational Journal of Business and Management



reol-.time



'



.scrta



. 2010. Sound Practices fo' LiquiditY in Banking



-Managing Orgaiisations. Basel Committee



intrahari.



fufunui"-"o risiko likuiditas yang



Basel



Committee on Banking SuPervision - 2009' Principles for Sound Stress Testing Practices ancl SuPerv is ion'



intcrdepcndcnsi antarsistem peningkatan " bcrbeda tclah meningkatkan iuttt p"nii,tgnYu manajemen likuiditas



KESIMPULAN
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SuPet"visorY Challenges'



peni-ngkatan sifat pernbayatln. dan sistem
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ini' Pcrkembangan Pasar
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2000'
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4.
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likuiditas pada kondisi yang tidak normal'



pada ketergantungan yang lebih besar pada Pasar modal, Yang meruPakan ..r-U"i pcndaan lebih fluktuatif daripada



pcndanaan Yang berasal



dan



ut,irri,u, pcrbankan yang dapat mcmengaruhi



kerrangan dan ketersediaan pendanaan'



Inovasi keuangan dan



di lndonesia ditckankan



;;J" crnpat pilar, yaitu direksi; .pcng.u*1tu,o,-uktif kcbijakan' i.*ut komisaris clan proscs



pcrilaku mitra dan kondisi pasar yang dapat mcmengaruhi likuiditas instrumen
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perbankan
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